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This research aimed at studying the role of tithe in developing income of 
animal farmer families and the effect of the tithe on educational continuity of the 
family members. Result of the research showed that the families (MPZ) received 
the tithe had food and tak-food outcome in amount of Rp 345,228.80 larger than 
tak-tithe receiver families (MNZ) Rp 205,152.84. The long tithe fund giving period 
resulted in the occurrence of life style difference between MPZ and MNZ families. 
Obviously, there was a tendency that MPZ families had an opportunity to educate on 
Elementary School level compared to MNZ families.
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pendapatan dan pendidikan keluarga di PENDAHULUAN
pedesaan, terutama keluarga peternak.Partisipasi masyarakat Indonesia 
B A Z I S  D e s a  K e p a k i s a n  secara umum dapat digerakkan dalam 
merupakan suatu organisasi yang pembangunan, terutama oleh budaya 
idenya benar-benar berasal dari gotong-royong yang telah mengakar. 
bawah. Pada usianya yang masih muda, B u d a y a  d e m i k i a n ,  m e n d a p a t  
ternyata telah mampu berbuat banyak pembenaran dari ajaran Islam yang 
untuk kepentingan warga desa dipeluk sebagian besar penduduk 
setempat, antara lain memberikan Indonesia. Islam memandang bahwa 
santunan kepada mustahik berupa manusia berasal dari diri yang satu. 
beasiswa pendidikan, biaya pemugaran Ajaran demikian mengharuskan setiap 
rumah, biaya hidup, dan biaya orang untuk tolong-menolong dalam 
perbaikan l ing-kungan (BAZIS berbagai aspek kehidupan, termasuk 
Kepakisan, 1993).dalam bidang ekonomi, dalam hal ini 
Berdasarkan latar belakang pengentasan kemiskinan. Ajaran Islam 
tersebut di atas, penelitian yang yang relevan dalam pengentasan 
dilakukan dengan studi kasus ini kemiskinan adalah kewajiban untuk 
memiliki tujuan mempelajari pengaruh membayar zakat.
zakat terhadap pendapatan keluarga Zaka t  s anga t  be rpo t ens i  
peternak dan terhadap kelangsungan digunakan dalam pengembangan 
pend id ik-an anggota  ke luarga  s u m b e r d a y a  k e l u a r g a ,  j i k a  
peternak, khususnya peternak di Desa pengumpulan dan penyalurannya 
Kepakisan.dikelola dengan baik. Masalahnya 
Penelitian ini diharapkan berguna adalah sampai sejauh mana zakat dapat 
sebagai informasi dalam upaya berperan dalam pengembang-an 
Jurnal Pembangunan Pedesaan Vol. V No. 3, Desember 2005: 167-171
sumberdaya keluarga, yang berfungsi dikumpulkan melalui dokumen resmi di 
s e b a g a i  s a l a h  s a t u  s t r a t e g i  kantor kepala desa, kantor kecamatan 
pembangunan pedesaan serta bahan dan laporan pengurus BAZIS Desa 
pemikiran bagi usaha peningkatan Kepakisan.
sistem pengelolaan zakat di Indonesia. Analisis kualitatif dilakukan 
s e c a r a  d e s k r i p t i f ,  y a i t u  
mendiskripsikan secara rinci keadaan 
METODE PENELITIAN desa penelitian dan pelaksanaan zakat. 
Penelitian ini dilaksanakan di Analisis statistika digunakan (1) untuk 
Desa Kepakisan, Kecamatan Batur, menganalisis perbedaan pengeluaran 
Kabupaten Banjarnegara, Propinsi Jawa pangan, pengeluaran tak-pangan dan 
Tengah, selama tiga bulan. Sampel tingkat pendidikan antara MPZ 
penelitian ini dibagi dua kelompok, (Mustahik Penerima Zakat, dalam hal 
yaitu kelompok peternak yang telah ini keluarga peternak) dengan MNZ 
mendapat bantuan dana zakat dan (Mustahik Tak-Penerima Zakat) 
kelompok yang statusnya mustahik digunakan uji beda rerata dua 
(penerima bantuan), tetapi belum kelompok (Siegel, 1998), (2) untuk 
pernah mendapat bantuan dana zakat. menguji apakah pengelompokan 
Pada kelompok peternak yang responden sudah tepat digunakan 
mendapat bantuan zakat, pengambilan analisis diskriminan (Arief, 1993), dan 
contoh didasarkan pada daftar mustahik (3) untuk menguji tingkat pendapatan 
yang ada dalam daftar BAZIS, yaitu sebagai pengaruh bantuan zakat atau 
berjumlah 40 KK, sedangkan yang karena pengaruh usia KK, jumlah 
belum mendapat bantuan zakat diambil anggota keluarga yang bekerja, dan 
berdasarkan syarat BAZIS, yaitu lama menerima bantuan zakat dilakukan 
rumah sangat sederhana (tidak analisis kovarians (Sudjana, 1997).
permanen), pakaian belum layak, jenis 
peker jaan  buruh ,  a tau  jumlah  
HASIL DAN PEMBAHASANtanggungan keluarga banyak. Kelompok 
ini terdaftar sebanyak 30 KK, yaitu Hasil penelitian menunjukkan 
kelompok yang direncanakan dan bahwa BAZIS Desa Kepakisan 
diambil seluruhnya untuk sampel m e r u p a k a n  l e m b a g a  s w a d a y a  
penelitian ini. masyarakat yang memiliki otonomi 
Data yang dikumpulkan terdiri untuk mengelola dana zakat. Lembaga 
atas dua jenis, yaitu primer dan zakat menyertakan secara aktif peran 
sekunder. Data primer meliputi (1) serta masya-rakat, sedang ulama 
identitas responden, susunan dan sebagai pemimpin tak-formal dalam 
jumlah anggota keluarga berdasarkan masyarakat dapat berfungsi sebagai 
usia, jenis kelamin, pendidikan, penjamin kesadaran, sehingga dengan 
hubungan dengan kepala keluarga serta penge l o l a an  y ang  b a i k ,  a k an  
mata pencaharian dan (2) peranan meningkatkan peran dan fungsi zakat 
zakat dalam pengembangan sumber- dalam pengembangan sumberdaya 
daya keluarga dengan mengukur keluarga.
pendapatan dan tingkat pendidikan K e l u a r g a  p e t e r n a k  y a n g  
anggota keluarga. Data sekunder m e n d a p a t  d a n a  z a k a t  ( M P Z )  
meliputi keadaan geografi, demogra-fi, mempunyai pengeluaran pangan dan 
jenis dan hasil kegiatan di bidang tak-pangan sebesar Rp 345.228,80; 
pengelola-an zakat. Data sekunder sedangkan keluarga peternak yang 
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status pekerjaan yang lebih baik dari dalam periode pendek (di bawah 2 
keluarga MNZ. tahun), belum dapat menunjukkan 
Jangka waktu pemberian dana adanya perbedaan gaya hidup pada 
zakat yang panjang mengakibatkan MPZ, sebagaimana terlihat pada 
terjadinya perbedaan pola hidup antara perbe-daan pengeluaran tak-pangan 
keluarga MPZ dengan MNZ yang pada Tabel 1.
meliputi pengeluaran pangan pokok, Tampak ada kecenderungan 
lauk nabat i ,  sayuran,  ja janan,  bahwa keluarga MPZ lebih mempunyai 
perumahan, komunikasi, dan hiburan. kesempatan menikmati pendidikan 
Perbedaan pola hidup tersebut dibandingkan dengan keluarga MNZ 
kemungkinan disebabkan oleh bantuan pada jenjang Sekolah Dasar (SD). Hal 
zakat yang diberikan dalam tempo lama ini disebabkan biaya sekolah pada 
(2  t ahun  ke  a t as) ,  seh ingga  keluarga MPZ ditanggung oleh BAZIS 
meningkatkan pendapatan keluarga Desa Kepakisan. Bantuan tersebut 
MPZ. Apabila bantuan zakat diberikan berupa pakaian seragam dan buku. 
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Tabel 1. Pengeluaran Pangan dan Tak-Pangan pada MPZ dan MNZ
Jenis Pengeluaran
MPZ
%
 
15,25
10,75
9,60
7,92
4,85
6,88
4,44
59,69
7,25
3,25
1,29
5,00
1,83
4,36
2,24
1,84
4,41
0,96
1,04
0,66
2,05
0,56
5,39
40,31
100,00
%
 
22,87
10,34
4,07
3,22
3,12
13,56
10,42
67,61
2,91
5,63
2,93
2,57
1,82
2,67
0,20
1,75
3,30
1,76
0,02
0,42
1,00
0,05
5,10
32,39
100,00
Rp/Kap/Bln
 
52.161,85
36.278,02
32.286,60
24.831,80
16.185,90
20.937,94
12.832,04
208.435,75
24.257,27
8.839,51
4.113,36
12.020,75
4.579,42
12.762,99
4.933,28
4.277,35
12.806,15
3.228,55
2.297,59
2.069,63
4.769,30
1.685,94
16.651,96
136.793,05
345.228,80
1. Pengeluaran Pangan
    a.  Pangan Pokok
    b.  Pangan Hewani
    c.  Lauk Nabati
    d.  Sayuran
    e.  Bebuahan
    f.  Jajanan
    g.  Lain-lain
    Jumlah
2. Pengeluaran Tak-Pangan
    a.  Perumahan
    b.  Bahan Bakar & Penerangan
    c.  Alat Pemeliharaan Diri
    d.  Pakaian
    e.  Kesehatan
    f.  Biaya Pendidikan/Kursus
    g.  Komunikasi & Hiburan
    h.  Pesta & Selamatan
    i.  Transport
    j.  Pembelian Barang Tahan Lama
    k.  Pajak & Asuransi
    l.  Sumbangan
    m. Memberi Kiriman
    n.  Meminjamkan
    o.  Mengembalikan Pinjaman, Menabung
         & Arisan
    Jumlah
Total Pengeluaran
Rp/Kap/Bln
 
44.730,65
20.303,72
8.088,57
4.652,51
4.600,31
24.955,25
20.345,41
138.541,05
4.492,49
8.887,53
4.502,74
4.318,11
3.633,45
4.369,40
402,58
3.297,54
4.092,51
3.602,67
40,26
815,41
2.012,88
85,64
8.748,59
66.611,79
205.152,84
MNZ
Sumber: Data diolah.
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dilakukan dengan pemberian beasiswa, Apabila dilihat dari proporsi 
juga diperlukan motivasi kepada pendaya-gunaan ZIS, maka dapat 
g e n e r a s i  m u d a n y a  a g a r  m a u  diuraikan sebagai berikut: perumahan 
meningkatkan jenjang pendidikannya 47%, santunan biaya hidup fakir miskin 
sampai perguruan tinggi. 31,02%, sabilillah 8,24%, biaya 
Mubyarto (1993) menyatakan pendidikan 7,81%, 'amil 4,8%, dana 
b a h w a  z a k a t  m e n g h i n d a r k a n  kesehatan 0,34%, serta peralatan 
penumpukan kekayaan, tanggungjawab dapur dan pertanian 0,26%.
orang kaya untuk mengurangi  Dari uraian tersebut terlihat 
kemiskinan, dan membersihkan b a h w a  p e n d a y a g u n a a n  u n t u k  
masyarakat dari sifat kikir serta perumahan 47% (sumberdaya fisik) 
dendam. sangat diprioritaskan, sementara 
Pada Tabel 2 tampak bahwa pengembangan sumberdaya manusia 
pada kisaran umur 7-12 tahun, pada (pendidikan) hanya mendapat proporsi 
keluarga MPZ anggota keluarganya 7,81%. Apabila pendayagunaan dana 
100% masih sekolah, sedangkan pada zakat dialokasi-kan lebih proporsi, 
keluarga MNZ, anggota keluarganya maka dana tersebut dapat dimanfaatkan 
84% masih sekolah dan 16% sudah untuk dana pendid ikan secara 
tidak sekolah. Rendahnya tingkat menyeluruh kepada seluruh mustahik, 
pendidikan anggota MNZ tersebut sehingga anak keluarga mustahik 
disebabkan mereka tidak mampu untuk s e l u r u h n y a  a k a n  m e m p u n y a i  
membiayai anaknya ke jenjang kesempatan belajar yang sama.
pendidikan yang lebih tinggi, karena 
belum mendapat bantuan zakat.
KESIMPULAN DAN SARAN
Zakat dan Pengembangan Sumberdaya 
KesimpulanKeluarga
1. BAZIS Desa Kepakisan merupakan Pengeluaran dana ZIS digunakan 
lembaga swadaya masyarakat dan untuk pembiayaan sarana fisik dan 
memiliki otonomi untuk mengelola tak-fisik. Sarana fisik meliputi 
dana zakat, yang menyertakan pembangunan perumahan, pengecoran 
secara aktif masyarakat, sedang jalan kampung, dan saluran air minum, 
ulama berfungsi sebagai penjamin sedangkan sarana tak-fisik meliputi 
k e s a d a r a n ,  s e h i n g g a  a k a n  santunan terhadap fakir miskin (biaya 
meningkatkan peran dan fungsi zakat hidup) dan anak yatim (uang saku dan 
dalam pengem-bangan pendapatan biaya sekolah).
Tabel 2. Sebaran Anak Keluarga MPZ dan MNZ Berdasarkan Umur dan Pendidikan
Sumber: Data diolah.
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MPZ
Kelompok
Umur
(Tahun)
MNZ
0
0
12
13
0
8
10
5
30
80
18
0
10
42
5
0
20
0
0
0
£ 6
7 - 12
13 - 18
³ 19
10
0
0
0
0
0
40
100
0
16
66,7
100
60
100
60
0
50
84
33,3
0
40
0
0
0
50
0
0
0
% %% %% %S SS SS S
Sudah Tidak
Sekolah
Sudah Tidak
Sekolah
Masih
Sekolah
Masih
Sekolah
Belum
Sekolah
Belum
Sekolah
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peternak yang belum mendapat bantuan juga diperlukan dorongan motivasi 
zakat (MNZ), yaitu Rp 205.152,84; kepada generasi mudanya untuk 
yang tidak berbeda nyata, karena meningkatkan peranan zakat dalam 
adanya pengaruh lama menerima zakat bidang pendidikan, agar mau mening-
dan umur KK (Kovariat). katkan jenjang pendidikannya sampai 
3. Jangka waktu pemberian zakat yang perguruan tinggi.
panjang mengakibatkan terjadinya 
perbedaan pola hidup antara 
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